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ABSTRACT

[PERFORMANCES OF TEN SOYBEAN VARIETIES AS INTERCROPPED WITH SUGARCANE]. An intercropping
system between soybean and sugarcane may be an alternative to increase soybean production in Indonesia, but not all
soybean varieties are suitable for intercropping system as different soybean varieties may perform differently under
intercropping system and monoculture system. Therefore, suitable soybean varieties for intercropping should be identified to
warrant the higher crop productivity. This study was conducted to to compare the growth and yield performances of
ten soybean varieties in monoculture and soybean-sugarcane intercropping systems. The experiment was laid in a Split
Plot Design with three replications. The cropping systems (monoculture and intercrop) were allotted in the main plots,
while the soybean varieties (Gepak Kuning, Kaba, Wilis, Tanggamus, Burarang, Sinabung, Anjasmoro, Agromulyo,
Ring-1, and Gema) were assigned as the sub plots and allotted randomly in each main plot. On overall, the intercropping
system had significantly reduced the soybean pod number, seed number, wight of 100 seed, and, seed yield/plant, but
increased plant height as compared to the monoculture system. The exceptions were observed for seed number and
weight of 100 seed. The reduction of seed number was not significant on Agromulyo and Dering-1.0n the other hand,
Anjasmoro and Dering-1were the only varieties showed significant reduction in weight of 100 seed. Kaba, Willis,
Tanggamus, Burarang, Sinabung, and Dering-1 showed their consistant performormances across the cropping
systems. However, the higher seed yield/plant in both systems was observed on Gepak Kuning, Willis, Burarang,
Agromulyo, Dering-1, and Gema.
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ABSTRAK

Tumpangsari antara kedelai dan tebu dapat menjadi alternatif peningkatan produksi kedelai di Indonesia. Namun
tidak semua varietas kedelai sesuai untuk diproduksi secara tumpangsari, karena varietas yang berbeda dapat memiliki
penampilan yang berbeda ketika ditanam dalam sistem tumpangsari dan sistem monokultur. Karena itu, varietas
kedelai yang sesuai untuk sistem tumpangsari perlu diidentifikasi untuk menjamin produktifitas tanaman yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penampilan pertumbuhan dan hasil sepuluh varietas yang kedelai
yang dibudidayakan dalam sistem monokultur dan sistem tumpangsari kedelai-tebu. Percobaan disusun dalam rancangan
petak terbagi dengan tiga ulangan. Pola tanam (sistem monokultur dan sistem tumpangsari) ditempatkan sebagai
petak utama, sedangkan varietas kedelai (Gepak Kuning, Kaba, Wilis, Tanggamus, Burarang, Sinabung, Anjasmoro,
Agromulyo, Ring-1, and Gema) ditempatkan sebagai anak petak yang dialokasikan secara acak pada tiap petak utama.
Secara umum, kedelai yang ditumpangsarikan dengan tebu secara nyata mengalami penurunan jumlah polong, jumlah
biji, bobot 100 biji. dan hasil biji/tanaman tetapi tanamannya menjadi lebih tinggi dibanding kedelai yang ditanam
secara monokultur. Pengecualian dijumpai pada jumlah biji dan bobot 100 biji. Untuk jumlah biji, hanya Agromulyo
dan Dering-1 yang tidak mengalami penurunan secara signifikan. Sebaliknya, untuk bobot 100 biji, hanya Anjasmoro
dan Dering-1yang mengalami penurunan secara nyata. Kaba, Willis, Tanggamus, Burarang, dan Sinabung menunjukkan
penampilan pertumbuhan dan hasil yang konsisten ketika dibudidayakan secara monokultur maupun secara tumpangsari
dengan tebu. Namun demikian, hasil biji/tanaman yang tinggi pada kedua pola tanam diperoleh dari Gepak Kuning,
Willis, Burarang, Agromulyo, Dering-1, dan Gema.

Kata kunci: tumpangsari, monokultur, kedelai, tebu
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PENDAHULUAN

Kedelai merupakan komoditas pangan penting
di Indonesia. Kebutuhan kedelai dalam negeri cukup
besar dan selalu meningkat setiap tahunnya sehingga
upaya mencukupi kebutuhan komoditas tersebut per-
lu terus dilakukan. Data produksi kedelai 2015 yang
dikeluarkan Kementerian Pertanian, mencapai 998.870
ton, sedangkan kebutuhan masyarakat mancapai 2,54
juta ton. Dengan demikian, pada tahun tersebut
Indonesia mengalami defisit produksi kedelai sekitar
1,54 juta ton (Balitbangtan, 2016).

Jawa Timur merupakan provinsi penyumbang
terbesar produksi kedelai nasional, yaitu sebesar 36%
dengan luas panen 208.067 ha (BPS, 2016). Upaya
peningkatan peroduksi kedelai di Jawa Timur melalui
pembukaan areal baru semakin sulit dilakukan karena
ketersediaan lahan yang terbatas. Namun demikian,
perluasan areal panen masih dimungkinkan melalui
optimasi pemanfaatan lahan-lahan perkebunan tebu
dalam bentuk sistem tumpangsari. Luas lahan perkebunan di
Jawa Timur mencapai 169.317 ha (APTRI, 2016)
dan jika lahan-lahan tersebut juga dimanfaatkan untuk
budidaya kedelai dengan pola tumpangsari, maka hasil
yang diperoleh akan memberi sumbangan yang cukup
besar terhadap produksi kedelai di Jawa Timur.

Tumpangsari merupakan penanaman secara
bersama-sama antara dua atau tiga tanaman pada
musim dan lahan yang sama. Program tumpangsari
ini diyakini akan menjadi daya tarik tersendiri bagi
petani karena dengan panen kedelai petani bisa
menutupi biaya perawatan tebu sebelum tebu dipanen,
hal dikarenakan Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL)
tumpangsari tebu-kedelai lebih dari 1,0 (Umarie &
Widiastuti, 2012). Program pengembangan tumpang
sari tidak hanya membantu produksi gula, tetapi akan
membantu pemenuhan kebutuhan kedelai dalam
negeri, sehingga ketergantungan akan kedelai impor
bisa dikurangi. Program ini lebih menguntungkan
bagi petani, karena petani yang ingin membuka lahan
tebu tidak mengalami kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan hidup sampai masa panen tebu.

Kedelai yang ditumpangsarikan dengan tebu
pada lahan keprasan dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan lahan dengan NKL lebih besar dari 1,0
(Umarie & Suroso, 2013; Umarie & Suroso, 2014).
Hal ini menunjukkan bahwa bahwa penanaman tumpangsari
tebu-kedelai memberikan harapan yang besar untuk
berkontribusi dalam peningkatan produksi kedelai
secara nasional. Namun demikian, tidak semua vari-
etas kedelai sesuai untuk ditumpangsarikan dengan
tebu (Zeng et al. 2008; Daga, 2013 ; Rifai et al., 2014).
Karena itu, pemilihan varietas-varietas kedelai yang
sesuai untuk dibudidayakan secara tumpangsari per-
lu diidentifikasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membandingkan penampilan pertumbuhan dan hasil
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sepuluh varietas kedelai yang dibudidayakan dalam
sistem monokultur dan sistem tumpangsari tebu-
kedelai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jem-
ber, dimulai dari Oktober 2016 sampai Januari 2017.
Percobaan dilakukan dalam bentuk percobaan lapangan
yang mengunakan rancangan petak petak terbagi.
Sebagai petak utama adalah pola tanam (monokultur
dan tumpangsari tebu-kedelai), sedangkan sebagai anak
petak adalah varietas kedelai yang terdiri atas 10
varietas kedelai (Gepak Kuning, Kaba, Wilis, Tanggamus,
Burarang, Sinabung, Anjasmoro, Agromulyo, Dering-1,
dan Gema).

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pembersihan
lahan penelitian terlebih dahulu dari bekas tanaman
sebelumnya kemudian tanah diolah menggunakan
hand traktor. Pengolahan kedua dengan pembuatan
bedengan sebanyak 30 petak. Ukuran masing-masing
bedengan 3 m x 1 m dengan jarak antar bedengan 0,3
dan jarak antar blok 0,5. Penanaman dilakukan dengan
jarak tanam 25 cm antar baris tanaman x 20 cm antar
tanaman, Setiap lubang tanam ditanami lima benih
kedelai dan dibiarkan tumbuh sebanyak tiga tanaman/
lubang. Pemupukan tebu menggunakan TSP sebanyak
150 kg/ha, KC1 100 kg/ha sebagai pupuk dasar dan
pupuk ZA sebanyak 400 kg/ha yang diberikan 2
minggu setelah tanam (mst) dan 300 kg/ha 5 mst.
Pemupukan kedelai menggunakan Urea sebanyak 25
kg/ha, TSP 100 kg/ha saat tanam dan pupuk lanjutan
menggunakan Urea sebanyak 25 kg/ha, KCI 75 kg/ha,
diberikan 21 hari setelah tanam. Panen dilakukan
apabila tanaman telah masak yaitu polong 95%
berwarna kuning, dan ditandai dengan rontoknya
daun (terdapat 5-6 daun).

Variabel pengamatan terdiri atas tinggi tanaman,
jumlah cabang/tanaman, jumlah buku pada batang
utama, umur berbunga, jumlah polong/tanaman,
jumlah biji/tanaman, bobot 100 biji, bobot biji/
tanaman. Data tinggi tanaman, jumlah cabang,
jumlah buku, umur berbunga, jumlah polong, jumlah
biji, bobot 100 biji, dan bobot biji dilakukan analisis
varian (Anava), serta uji perbandingan berganda
dengan menggunakan uji beda nyata terkecil dengan
a=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penampilan pertumbuhan vegetatif tanaman
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa pola

tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
kedelai, tetapi tidak nyata terhadap jumlah cabang
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dan buku subur (Tabel 1). Secara umum, tanaman
kedelai yang ditanam pada sistem tumpangsari
dengan tebu memiliki tinggi tanaman yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan tanaman kedelai
yang ditanam secara monokultur. Upaya tanaman
untuk meningkatkan penyerapan cahaya pada sistem
pertanaman tumpangsari dilakukan dengan cara
pemanjangan batang. Hal ini dikarena tanaman tidak
mampu menaikkan daunnya ke atas kanopi. Umarie
& Suroso. (2013 dan 2014) menyatakan bahwa tumpangsari
kedelai-tebu dapat menyebabkan meningkatnya tinggi
tanaman kedelai. Hasil penelitian Reskynawati (2015)
juga menunjukkan pemberian naungan 50%-55%
pada tanaman kacang hijau memberikan pengaruh
berupa pertambahan tinggi tanaman dibandingkan
dengan tanaman kacang hijau yang ditanam pada
kondisi cahaya yang penuh. Pada tanaman yang
ternaungi akan menurunkan jumlah daun, daun
menjadi lebih tipis, dan lebih lebar. Tanaman yang
tumbuh pada lingkungan yang gelap akan tumbuh
menjadi tinggi, kurus, dengan jarak antar buku yang
panjang, dan relatif memiliki jumlah daun yang sedikit
(Mulyana, 2006; Anggraeni 2010). Intensitas radiasi
surya sangat mempengaruhi proses fotosintesis, dan
untuk pertumbuhan optimum setiap jenis tanaman
membutuhkan intensitas radiasi yang berbeda-beda
(Kramer, 2012). Hasil penelitian Reskynawati (2015)
menunjukkan bahwa tanaman kacang hijau yang
ternaungi batangnya akan tumbuh lebih panjang dari
pada daun dari tanaman yang ditanam pada cahaya
penuh sebagai akibat dari usaha untuk mendapatkan
cahaya.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah cabang, dan
jumlah buku subur tanaman kedelai pada dua pola
tanam

Tinggi

Jumlah = Jumlah
Tanaman
Polatanam
(cm) Caban B
9 Subur
Monokultur  98533a 4487a 15120a
Tumpangsari 104,293b 4327a 14560a

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti
oleh huruf yang sama, berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT
(0.05).

Hasil analisis varian juga menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata antar varietas pada tinggi
tanaman, jumlah cabang dan jumlah buku subur (Tabel 2).
Anjasmoro merupakan varietas yang terpendek
(71,1 cm), sedangkan Kaba, Willis, Tanggamus,
Burarang, Sinabung, dan Dering-1, memiliki tinggi
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batang melebihi dari tingi rata-rata tanaman (101,4
cm). Hasil tersebut mengambarkan ada enam varietas
kedelai yang lebih toleran dalam keadaaan kondisi
kekurangan cahaya akibat ternanung oleh tanaman tebu.
Bertambahnya tinggi batang tanaman kedelai pada
kondisi ternaung, dalam rangka penetrasi cahaya ke
kanopi tanaman, merupakan proses adaptasi tanaman
kedelai pada lingkungan yang tercekam. Chozin et
al. (1999) menyatakan bahwa pada tanaman padi,
bertambahnya tinggi pada tanaman di lingkungan
yang ternaungi terdapat variasi antar genotipe. Umumnya
genotipe peka memiliki kemampuan yang lebih kecil
dalam meningkatkan pertambahan tinggi pada tanaman
dibandingkan genotipe toleran. Perubahan morfologi
dan anatomi daun terjadi dalam rangka meningkatkan
efisiensi fotosintesis, seperti daun menjadi lebih tipis
dan lebih lebar, sehingga jaringan penangkap cahaya
menjadi lebih lebar (Evans & Poorter, 2001).

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah cabang, dan
jumlah buku subur tanaman pada sepuluh varietas kedelai

Tinggl  Jumlah Ul
Varietas Tanaman  Cabang Sin
Subur
(cm) (buah) (buah)
Gepak Kuning 960b 43bcd 162c
Kaba 1104d 43 bed 158 ¢
Willis 1106d 4.0 abc 170 c
Tanggamus 1079cd 4.1 abc 162 ¢
Burarang 109.7d 5.1dc 127 a
Sinabung 108.7cd 4.8 cde 159 ¢
Anjasmoro 7112l 327a 118 a
Agromulyo 882b 49cde 12153
Dering-1 1132d 38ab 162 c
Gema 983bc S6e 1440
Rata-rata 1014 44 14.8

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti
oleh huruf yang sama, berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT
(0.05).

Berdasarkan jumlah cabang yang terbentuk,
Anjasmoro merupakan varietas memiliki jumlah
cabang yang paling sedikit, sedangkan Sinabung,
Agromulyo, Burarang, dan Gema memiliki jumlah
cabang melebihi dari cabang rata-rata tanaman.
Keempat varietas tersebut memiliki kemampuan
toleransi lebih baik dari varietas kedelai yang lainnya
terhadap kondisi kekurangan cahaya akibat naungan.
Perbedaan jumlah cabang pada varietas kedelai di
atas sangat berkaitan erat dengan potensi genetik dan
keragaman genetik dari masing-masing varietas.
Hal ini menunjukkan karakter genetik setiap varietas
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berhasil mempertahankan stabilitas jumlah cabang
pada kondisi ternaungi. Dengan kata lain, jumlah
cabang sepuluh varietas pada penelitian ini, sangat
dominan ditentukan oleh faktor genetik.

Berdasarkan jumlah subur yang dihasilkan tanaman,
Anjasmoro merupakan varietas yang memiliki
jumlah buku subur paling sedikit, sedangkan Willis
memiliki jumlah buku subur terbanyak. Namun
demikian terdapat enam varietas, yaitu Gepak Kuning,
Kaba, Willis, Tanggamus, Sinabung, dan Dering-1,
yang memiliki jumlah buku subur di atas rata-rata
tanaman. Perbedaan jumlah buku subur pada varietas
kedelai di atas sangat berkaitan erat dengan susunan
genetik dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
dari masing-masing varietas. Mekanisme adaptasi
tanaman kedelai terhadap kekurangan intensitas
cahaya dapat dimaniferstasikan dengan penambahan
dan pengurangan jumlah buku subur. Perubahan
morfologi dan anatomi pada daun untuk memaksimalkan
penangkapan cahaya agar terjadi efisiensi fotosintesis.
Hal ini merupakan bentuk respons menghindar
(shade avoidance response) pada tanaman yang
mengalami cekaman intensitas cahaya rendah
(Evans & Poorter, 2001).

Penampilan pertumbuhan generatif tanaman

Analisis varian terhadap data pertumbuhan
generatif menunjukkan bahwa pola tanam menghasilkan
perbedaan nyata pada jumlah polong/tanaman,
jumlah biji /tanaman, bobot 100 biji, dan bobot biji/
tanaman. Secara umum, tanaman kedelai yang ditanam
pada sistem tumpangsari dengan tebu mengalami penurunan
jumlah polong, jumlah biji, bobot 100 biji, dan bobot
biji/tanaman bila dibandingkan dengan tanaman kedelai
pada budidaya monokultur.  Terhambatnya proses metabolisme
tanaman akibat intensitas cahaya rendah, menyebabkan
berkurangnya jumlah biji per tanaman, jumlah polong/
tanaman, bobot 100 biji, dan bobot biji/tanaman. Hal
tersebut berimplikasi penurunan jumlah pasokan
fotosintat ke bagian organ biji sehingga terjadi penurunan
jumlah polong per tanaman, jumlah biji/tanaman,
bobot 100 biji, dan bobot biji/tanaman. Mathew et
al. (2000), mengemukakan bahwa lingkungan tumbuh
tumpangsari kedelai-tebu menyebabkan terjadinya
penurunan produksi pada tanaman kedelai. Hal ini
disebabkan karena berkurangnya intensitas cahaya
yang diterima tanaman, keadaan tersebut biasanya
terjadi pada fase generatif yang merupakan fase peka
terhadap kekurangan cahaya sehingga polong mudah
gugur. Dengan demikian, jumlah biji dan bobot
biji/tanaman dapat mengalami penurunan (Chairudin
et al., 2015; Umarie & Widiarti, 2015; Widiarti &
Umarie, 2016).

Perbedaan yang nyata antar varietas dijumpai
pada umur berbunga, jumlah polong, jumlah biji,
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bobot 100 biji, dan bobot biji/tanaman (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata umur berbunga, jumlah polong,
jumlah biji, bobot 100 biji, dan bobot biji/tanaman
kedelai pada dua pola tanam

Umur | Jumiah | o aish |Bobot00| 520
Pola tanam berbunga polong biji (buah) biji(q) bijitanaman

(hari) (buah) (a)
Monokultur 372a 443a 818a 10047a 7603a
Tumpangsari  369a 36,3b 578b  8466b 4640b
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti

oleh huruf yang sama, berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT
(0.05).

Interaksi pola tanam dengan varietas berpengaruh
nyata pada jumlah biji dan bobot 100 biji. Argomulyo
merupakan varietas yang memiliki umur berbunga
tercepat, sedangkan Gepak Kuning memiliki umur
berbunga terlambat. Namun demikian terdapat dua
varietas, yaitu Agromulyo dan Gema, yang memiliki
umur berbunga lebih cepat dari rata-rata varietas
yang dievaluasi (Tabel 4). Berdasarkan jumlah polong
yang dihasilkan, Anjasmoro merupakan varietas
yang memiliki jumlah polong paling sedikit, sedangkan
Gepak Kuning memiliki jumlah polong terbanyak.
Terdapat lima varietas (Gepak Kuning, Willis,
Burarang, Sinabung, dan Dering-1) yang memiliki
jumlah polong di atas rata-rata.

Adanya pengaruh interaksi nyata antara pola
tanam dan varietas kedelai pada jumlah biji dan
bobot 100 biji menunjukkan bahwa varietas kedelai
yang dievaluasi memiliki respon yang berbeda
dalam pembentukan biji ketika dibudidayakan pada
pola tanam berbeda. Secara umum, tumpangsari
mengakibatkan penurunan kedua variabel tersebut,
namun tingkat penurunannya bervariasi antar
varietas (Tabel 5). Berdasarkan jumlah biji yang
terbentuk, seluruh varietas mengalami penurunan
yang nyata ketika dibudidayakan dengan pola
tumpangsari, kecuali Agromulyo dan Dermg—l yang
penurunannya tidak nyata. Tumpangsari juga me-
nyebabkan penurunan bobot 100 biji, namun hanya
Anjasmoro dan Dering-1 yang mengalami penurunan
secara nyata.

Kemampuan varietas toleran menghasilkan
produksi/tanaman yang lebih tinggi dari pada yang
peka diduga karena kemampuannya dalam membentuk
jumlah polong berisi yang lebih banyak dan kemampuannya
mengefisenkan dalam memanfaatkan energi dari
intensitas cahaya yang rendah. Penurunan laju
respirasi di bawah titik kompensasi cahaya yang
dilakukan dengan menghindari kerusakan enzim dan
menghindari kerusakan pigmen, merupakan suatu cara
tanaman mentolerir keadaan cahaya yang rendah.
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Tabel 4. Pengaruh varietas tumbuh, terhadap umur
berbunga, jumlah polong, dan bobot biji tanaman sepuluh
varietas kedelai

s Bobot biji/
a5 Jumlah = tanaman
Varietas berbunga lon
&) | P @
Gepak Kuning 39433 e 73833d 8527d
Kaba 37.667 cd 35533 b 5.580 bc
Willis 38267d 42300bc 7633d
Tanggamus 38.167 cd 40.067 bec 5.630 be
Burarang 37500 cd 44900c¢ 7650d
Sinabung 38.033 c¢d 41,667 bc 5.190b
Anjasmoro 37400 c 19900a 3573 a
Agromulyo 32.767a 25.033a 5.850 bc
Dering-1 38,100 cd 41,600 bc 6.170 c
Gema 33,867 b 38,600 bc 5410 bc
Rata-rata 37.12 40,343 6.121

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh
huruf yang sama, berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT
(0.05).

Tabel 5. Rata-rata jumlah biji dan bobot 100 biji
dari sepuluh varietas kedelai yang dibudidayakan
pada dua pola tanam

. Jumlah biji Bobot 100 Biji
Varietas - g
Monokultur Tumpangsari Monokultur Tumpangsari

Gepak 147800dA 104667eB 6864aA 6,783aA
Kuning
Kaba 77133bA 57867cdB 9366bcA 7682abA
Willis 120333cA 64467cdB 8359abA 8172abA
Tanggamus 80400bA 60533cdB 8655bcA 7485abA
Burarang 72333bA 52000bcB 13,102deA 11,262cA
Sinabung 81333bA 51067bcB 8712bcA  6892aA
Anjasmoro  45667aA 26067aB 11646dA 7458abB
Agromulyo  45267aA 40600abA 14351eA 12782cA
Dering-1 80467bA 70067dA 9472bcA 7170aB
Gema 67,733bA 50,667bcB 9941cA 8977bA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh
huruf kecil yang sama dan angka-angka pada baris yang sama diikuti
oleh huruf besar yang sama, berbeda tidak nyata berdasarkan uji
BNT (0.05).

Trikoesoemaningtyas (2008) menyatakan bahwa
kemampuan tanaman menyimpan karbohidrat dalam
bentuk biji, sebagai manifestasi varietas yang memiliki
daya tahan terhadap naungan. Pada fase reproduksi,
penaungan dapat menyebabkan aktifitas fotosintesis
berkurang dan alokasi fotosintat ke organ reproduksi
juga menjadi berkurang. Hal ini desebabkan karena
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terjadi penurunan aktivitas fotosintesis di daun
(Kakiuchi & Kobata, 2004). Varietas-varietas toleran
terhadap naungan akan mampu beradaptasi dengan
baik dengan menyesuaikan laju fotosintesisnya, sehing-
ga penampilan hasilnya (umur berbunga, jumlah
polong, jumlah biji, bobot 100 biji, dan bobot biji/
tanaman) relatif stabil (Adisarwanto et al., 2000;
Susanto & Sundari, 2011; Umarie & Widiarti,
2015; Widiarti & Umarie, 2016).

KESIMPULAN

Secara umum, kedelai yang ditumpangsarikan
dengan tebu secara nyata mengalami penurunan jumlah
polong, jumlah biji, bobot 100 biji. dan hasil biji/
tanaman tetapi tanamannya menjadi lebih tinggi
dibanding kedelai yang ditanam secara monokultur.
Pengecualian dijumpai pada jumlah biji dan bobot
100 biji. Untuk jumlah biji, hanya Agromulyo dan
Dering-1 yang tidak mengalami penurunan secara
signifikan. Sebaliknya, untuk bobot 100 biji, hanya
Anjasmoro dan Dering-1yang mengalami penurunan
secara nyata. Kaba, Willis, Tanggamus, Burarang,
dan Sinabung menunjukkan penampilan pertumbuhan
dan hasil yang konsisten ketika dibudidayakan secara
monokultur maupun secara tumpangsari dengan
tebu. Namun demikian, hasil biji/tanaman yang
tinggi pada kedua pola tanam diperoleh dari Gepak
Kuning, Willis, Burarang, Agromulyo, Dering-1,
dan Gema.
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